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Abstract. The purpose of this study was to determine the production process of the green coffee bean and ground coffee
processing business, to analyze the value of income from the coffee bean and coffee powder processing business, and to analyze
the amount of added value from the green coffee bean processing business and ground coffee at Begawan Ringgit. This study
uses the case study method, this study focuses on the hayami formula to analyze the income and added value of the mung bean
and coffee powder business in Begawan Ringgit. Respondents in this study were the owners and employees of the Begawan
Ringgit coffee business. Quantitative analysis in the form of analysis of income and added value. The results of this study
indicate that the value of income obtained from the mung bean processing business is Rp. 5,275,400/production and the income
derived from the robusta coffee processing business is Rp. 2,775,400/production. Meanwhile, the income obtained from the
green bean processing business is IDR 85,275,400/production and Arabica ground coffee is IDR 5,275,400/production. The
added value of arabica green beans is greater than the added value of robusta green beans. The added value of arabica green
beans is IDR 23,700 (59.25%), while the added value of robusta green beans is IDR 20,805 (65.01%). The added value of
robusta ground coffee and arabica ground coffee have the same added value of Rp. 18,000 (30%) for robusta ground coffee and
Rp. 18,000 (22.5%) for arabica ground coffee.

Keywords : added value, coffee processing, hayami method

Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses produksi dari usaha pengolahan kopi green beans dan
kopi bubuk, menganalisis besarnya nilai pendapatan dari usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk, serta menganalisis
besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus, penelitian ini difokuskan pada rumus hayami untuk menganalisis pendapatan dan nilai tambah usaha green
beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit. Responden dalam penelitian ini yaitu pemilik dan karyawan usaha kopi Begawan
Ringgit. Analisis kuantitatif berupa analisis pendapatan dan nilai tambah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai pendapatan
yang diperoleh dari usaha pengolahan green beans yaitu sebesar Rp 5.275.400/produksi dan pendapatan yang diperoleh dari
usaha pengolahan kopi bubuk robusta sebesar Rp 2.775.400/produksi. Sedangkan pendapatan yang diperoleh dari usaha
pengolahan green beans yaitu sebesar Rp 85.275.400/produksi dan kopi bubuk arabika sebesar Rp 5.275.400/produksi. Nilai
tambah green beans arabika lebih besar dibandingkan nilai tambah green beans robusta. Nilai tambah green beans arabika yaitu
Rp 23.700 (59,25%), sedangkan nilai tambah green beans robusta yaitu Rp 20.805 (65,01%). Nilai tambah kopi bubuk robusta
dan nilai tambah kopi bubuk arabika memiliki nilai tambah yang sama yaitu sebesar Rp 18.000 (30%) untuk kopi bubuk robusta
dan Rp 18.000 (22,5%) untuk kopi bubuk arabika.

Kata kunci : nilai tambah, pengolahan kopi, metode hayami

PENDAHULUAN

Sektor pertanian terdiri dari subsektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, dan peternakan.
Salah satu subsektor yang cukup besar potensinya adalah subsektor perkebunan. Subsektor ini merupakan penyedia
bahan baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja, dan penghasil devisa.

Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam
kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai
penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi di dalam
negeri masih cukup besar. Menurut Bayu (2016), kopi juga merupakan sumber penghasilan untuk petani kopi di
Indonesia dikarenakan cukup banyak masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani kopi. Menurut data ICO
(2018), Indonesia merupakan negara keempat eksportir kopi dunia setelah Brazil, Vietham, dan Kolombia. Dalam
rangka meningkatkan perekonomian nasional, sektor pertanian tidak lepas dari peran para petani di Indonesia,
sehingga hal yang seharusnya diperhatikan oleh pemerintah dalam meningkatkan perekonomian nasional adalah
dengan meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakatnya.

Berdasarkan data yang didapatkan melalui Direktorat Jenderal Perkebunan menunjukkan bahwa jumlah
produksi kopi di Kecamatan Prigen pada tahun 2018 sebesar 109.75 ton, dan pada tahun 2019 sebesar 183.27 ton.
Sedangkan untuk data Kabupaten Pasuruan pada tahun 2018 yaitu sebesar 1.355,55 ton, dan pada tahun 2019 yaitu
sebesar 1.365,43 ton. Berdasarkan catatan Bisnis, Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal
Perkebunan Perkebunan Pertanian, menyebutkan konsumsi kopi domestik naik 13,9 persen. Data Badan Pusat
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Statistik (BPS) juga mengkonfirmasi kenaikan pengeluaran konsumsen untuk minuman jadi (kopi, kopi susu, teh,
dsb), kopi instan (sachet) dan kopi (bubuk, biji) berdasar rata-rata pengeluaran perkapita seminggu di perkotaan.
Tercatat rata-rata konsumsi kopi bubuk dan biji 2020-2021 meningkat hingga 13,9 persen. Sedangkan fenomena
lebih detail, pada kelompok pengeluaran menengah, peningkatan konsumsi bisa meningkat 14,5 persen. Adapun
untuk kopi instan konsumsi rata-rata tumbuh 9,7 persen. Sedangkan untuk minuman jadi tumbuh 6,8 persen.
Tingginya tingkat konsumsi pun memberikan dampak pada bisnis kopi di Indonesia. Dikutip dari Zuhriyah
(2019), bisnis kedai kopi di Indonesia diprediksi akan mencapai angka 15%-20%. Angka ini naik kalau
dibandingkan dengan tahun 2018 yang hanya mencapai 8%-10%. Hebatnya, walaupun angka pada tren bisnis kopi
sudah cukup tinggi, angka tersebut diprediksi masih akan terus naik. Pada tahun 2023, konsumsi kopi diprediksi
bakal mencapai angka 370.000 ton. Aneka produk yang dihasilkan oleh usaha sangrai kopi BegawanRinggit meliputi
kopi arabika dan robusta. Dari data tersebut di atas terlihat, laju produksi kopi di tingkat produsen lebih rendah
dibandingkan dengan konsumsi. Oleh karena itu, perlakukan khusus di tingkat hulu perlu dilakukan agar potensi
pasar bisa memberi nilai tambah maksimal terhadap ekonomi daerah (Ulum, 2022).

Nilai tambah kopi Begawan Ringgit diukur dengan menggunakan perhitungan Hayami, analisis nilai tambah
hayami merupakan metode yang memperkirakan perubahan nilai bahan baku setelah mendapat perlakuan, nilai
tambah yang terjadi dalam proses pengolahan merupakan selisih dari nilai produk dengan biaya bahan baku dan
input lainnya. Dengan adanya industri yang mengubah bentuk tersier menjadi produk baru yang lebih tinggi nilai
ekonomisnya setelah melalui proses pengolahan, maka akan dapat memberikan nilai tambah karena dikeluarkannya
biaya-biaya sehingga terbentuk harga baru yang lebih tinggi dan keuntungannya lebih besar bila dibandingkan tanpa
melalui proses pengolahan.

Pendapatan Begawan Ringgit sangat bergantung pada harga jual produk dan biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi kopi, semakin tinggi harga jual produk dan semakin rendah biaya maka semakin tinggi pendapatan
usaha. Namun, proses pasca panen kopi yang dikelola di Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan selama ini terus
berkembang, baik skala rumah tangga, skala usaha kecil ataupun usaha besar. Biaya pendapatan usaha pada industri
Begawan Ringgit bergantung pada jumlah produksi (green beans) dan kopi bubuk yang digunakan untuk melakukan
produksi serta harga jual dari setiap produk yang dihasilkan, semakin tinggi biaya yang dikeluarkan maka semakin
tinggi pula harga jual produk, sebaliknya semakin rendah biaya yang dikeluarkan maka semakin rendah pula harga
jual produk. Oleh karena itu maka pendapatan usaha yang diperoleh pun akan berbeda.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara
langsung kepada pemilik usaha kopi Begawan Ringgit serta melalui pengamatan langsung dan data sekunder yang
diperolen melalui Badan Pusat Statistik (BPS), jurnal penelitian terdahulu, dan buku literatur. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dipakai untuk mendapatkan
gambaran proses produksi pengolahan produk green beans dan kopi bubuk. Analisis kuantitatif digunakan untuk
melihat analisis usaha dan beberapa perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini. Analisis kuantitatif berupa
analisis pendapatan dan nilai tambah. Penelitian dilakukan di rumah produksi Begawan Ringgit yang berada di Jalan
Raya Ledug Paras, Prigen, Jawa Timur, Indonesia 67157. Metode yang dipakai untuk menghitung nilai tambah yaitu
Metode Hayami. Pengukuran nilai tambah menggunakan Metode Hayami dilakukan dengan cara mengidentifikasi
komponen-komponen utama, seperti input yang digunakan, output yang dihasilkan, harga bahan baku, harga jual
produk, biaya tenaga kerja, dan sumbangan input lain.

Tabel 1. Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami

No. Output, Input, Harga Perhitungan

1. Output/Total Produksi (Kg) (1)

2. Input Bahan Baku (Kg) 2)

3. Input Tenaga Kerja (HOK) 3)

4. Faktor Konversi @)=/

5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK) (5)=3)/(2)

6. Harga Output (Rp/Kg) (6)

7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp) (7)

No. Pendapatan dan Keuntungan Perhitungan

8. Harga Input Bahan Baku (Rp/Kg) (8)

9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 9)

10. Nilai Produk (Rp/Kg) (10) = (4) x (6)

11. a. Nilai tambah (11a) = (10) — (8) — (9)
b. Rasio nilai tambah (%) (11b) = (11a)/(10)x100

12. a. Pendapatan tenaga kerja (12a) = (5) x (7)
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b. Bagian tenaga kerja (%) (12b) = (12a)/(11a)x100
13. a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) — (12a)

b. Tingkat keuntungan (%) (13b) = (13a)/(10)x100
No. Balas jasa untuk Faktor Produksi Perhitungan
14 Margin (Rp/Kg) (14) = (10) — (8)

" a. Pendapatan tenaga kerja (14a) = (12a)/(14)x100
b. Sumbangan input lain (14b) = (9)/(14)x100
c. Keuntungan perusahaan (14c) = (13a)/(14)x100

Sumber : (Hayami Y, 1987)

Alasan menggunakan Metode Hayami dalam penelitian ini adalah (1) Metode Hayami dapat digunakan
untuk proses pengolahan produk pertanian; (2) dengan Metode Hayami selain nilai tambah dan nilai output juga
dapat diketahui besarnya balas jasa terhadap pemilik faktor-faktor produksi. Analisis nilai tambah dilakukan pada
subsistem produksi sampai pengemasan yang memiliki tujuan untuk menghitung besaran nilai tambah pada
pengolahan. Data yang telah terkumpul dari hasil wawancara serta pengamatan langsung di lokasi penelitian
selanjutnya diolah menggunakan Metode Hayami. Analisis nilai tambah yang dilakukan yaitu dengan menganalisis
nilai tambah pada satu kali produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan Hasil Produk Green Beans dan Kopi Bubuk
a. Biaya Tetap

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang dikeluarkan oleh usaha pengolahan green beans dan kopi bubuk
Begawan Ringgit yang penggunaannya tidak habis dalam satu masa produksi. Besar kecilnya biaya produksi tersebut
tidak dipengaruhi oleh banyaknya produksi yang dihasilkan. Pada usaha pengolahan green beans dan kopi bubuk
Begawan Ringgit yang termasuk biaya tetap adalah biaya penyusutan dome dan peralatan. Adapun komponen biaya
penyusutan dome dan peralatan usaha pengolahan green beans dan kopi bubuk Begawan Ringgit dapat dilihat pada
Tabel di bawah ini.

Tabel 2. Biaya Penyusutan Pada Usaha Pengolahan Kopi Green Beans dan Kopi Bubuk Begawan Ringgit
Nilai Sekarang Umur Ekonomis

Uraian Jumlah (Unit) Nilai Baru (Rp) (Rp) (Tahun) Penyusutan (Rp)
Dome 1 9.500.000 7.125.000 5 475.000
Moisture Meter 1 7.700.000 5.775.000 5 385.000
Mesin Roasting 1 19.000.000 14.250.000 5 950.000
Mesin Huller 1 7.540.000 5.665.000 5 375.000
Mesin Pulper 1 4.660.000 3.495.000 5 233.000
Alat Sortir 1 175.000 131.250 5 8.750
Alat Grading 1 1.500.000 1.125.000 5 75.000
Timbangan 1 149.000 111.750 5 7.450
Mesin Pengemasan 1 408.000 306.000 5 20.400

Jumlah 50.632.000 2.529.600

Sumber : (Data Primer Diolah, 2022).

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya yang paling besar yang harus dikeluarkan untuk menjalankan
usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit yaitu biaya mesin roasting sebesar Rp
19.000.000. Sedangkan biaya terkecil yang dikeluarkan adalah biaya untuk membeli timbangan yaitu sebesar Rp
149.000. Sementara untuk nilai penyusutan yang terbesar yaitu penyusutan mesin roasting sebesar yaitu Rp 950.000
per tahun, sedangkan untuk nilai penyusutan terkecil terdapat yaitu pada penyusutan timbangan yaitu Rp 7.450 per
tahun. Adapun secara keseluruhan total biaya membuat dome dan peralatan yang harus dikeluarkan oleh usaha
pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit dalam menjalankan usahanya adalah sebesar Rp
50.632.000, dengan nilai penyusutan (biaya tetap) per tahunnya sebesar Rp 2.529.600.

b. Biaya Variabel

Biaya variabel (Variable Cost) adalah biaya yang besarnya sangat tergantung pada jumlah produksi. Biaya
variabel pada usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit meliputi biaya bahan baku,
biaya pekerja, dan biaya lain-lain. Adapun untuk rincian total biaya variabel dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Total Biaya Variabel Pada Usaha Pengolahan Kopi Green Beans dan Kopi Bubuk Robusta

Bahan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp/Produksi)
Bahan Baku
Ceri Robusta 3.000 kg 10.000 30.000.000
Tenaga Kerja
Proses sortir 1 100.000 200.000
Proses Perambangan 1 100.000 200.000
Proses Pengolahan 1 100.000 200.000
Proses Grading 1 100.000 200.000
Proses Kemasan 1 100.000 200.000
Biaya Lain-Lain
Label (Stiker) 33 lembar 15.000 495.000
Plastik Kemasan 100 lembar 40.000 400.000
Listrik 100.000
Bahan Bakar 100.000
Air 100.000
Total Biaya Variabel 32.195.000

Sumber : (Data Primer Diolah, 2022).

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan untuk memproduksi green
beans dan kopi bubuk robusta pada usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit adalah
sebesar Rp32.195.000/produksi. Adapun untuk biaya variabel terbesar yang harus dikeluarkan oleh usaha
pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit untuk menjalankan usahanya adalah biaya untuk
membeli bahan baku kopi ceri yaitu sebesar Rp30.000.000/produksi.

Biaya variabel berikutnya yang dikeluarkan pada oleh usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di
Begawan Ringgit adalah biaya untuk tenaga kerja sebesar Rp1.000.000/produksi. Adapun untuk sistem pembayaran
gaji pekerja diberikan per sekali produksi berdasarkan jenis pekerjaannya. Adapun selanjutnya biaya variabel lainnya
yang dikeluarkan pada usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit adalah biaya lain-
lain yaitu sebesar Rp1.195.000/produksi. Biaya lain-lain umumnya dikeluarkan perbulan sekali seperti pembayaran
tagihan listrik, pembelian plastik bungkusan, pembayaran tagihan air, pembelian bahan bakar, dan pembuatan label.
Biaya lain-lain merupakan biaya variabel terkecil yang dikeluarkan pada oleh usaha pengolahan kopi green beans
dan kopi bubuk di Begawan Ringgit.

Adapun total biaya variabel usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk arabika di Begawan Ringgit dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Total Biaya Variabel Pada Usaha Pengolahan Kopi Green Beans dan Kopi Bubuk Arabika

Bahan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp/Produksi)
Bahan Baku
Ceri Arabika 6.000 kg 15.000 90.000.000

Tenaga Kerja

Proses sortir 1 100.000 200.000
Proses Perambangan 1 100.000 200.000
Proses Pengolahan 1 100.000 200.000
Proses Grading 1 100.000 200.000
Proses Kemasan 1 100.000 200.000
Biaya Lain-Lain

Label (Stiker) 33 lembar 15.000 495.000
Plastik Kemasan 100 lembar 40.000 400.000
Listrik 100.000
Bahan Bakar 100.000
Air 100.000
Total Biaya Variabel 92.195.000

Sumber : (Data Primer Diolah, 2022).

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan untuk memproduksi
green beans dan kopi bubuk arabika pada usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit
adalah sebesar Rp 92.195.000/produksi. Adapun untuk biaya variabel terbesar yang harus dikeluarkan oleh usaha
pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit untuk menjalankan usahanya adalah biaya untuk
membeli bahan baku kopi ceri yaitu sebesar Rp 90.000.000/produksi.
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Biaya variabel berikutnya yang dikeluarkan pada oleh usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di
Begawan Ringgit adalah biaya untuk tenaga kerja sebesar Rp1.000.000/produksi. Adapun untuk sistem pembayaran
gaji pekerja diberikan per sekali produksi berdasarkan jenis pekerjaannya. Adapun selanjutnya biaya variabel lainnya
yang dikeluarkan pada oleh usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit adalah biaya
lain-lain yaitu sebesar Rp 1.195.000/produksi. Biaya lain-lain umumnya dikeluarkan perbulan sekali seperti
pembayaran tagihan listrik, pembelian plastik bungkusan, pembayaran tagihan air, pembelian bahan bakar, dan
pembuatan label. Biaya lain-lain merupakan biaya variabel terkecil yang dikeluarkan oleh usaha pengolahan kopi
green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit.

c. Biaya Total

Total biaya dari suatu usaha merupakan jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan pada saat produksi, yang
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Adapun total biaya dari usaha pengolahan kopi green beans dan kopi
bubuk robusta di Begawan Ringgit dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Total Biaya Pada Usaha Pengolahan Kopi Green Beans Robusta

Jenis Biaya Total (Rp/Bulan)

Biaya Tetap 2.529.600
Biaya Variabel 26.245.000

Total Biaya 28.774.600

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Tabel 6. Total Biaya Pada Usaha Pengolahan Kopi Bubuk Robusta

Jenis Biaya Total (Rp/Bulan)

Biaya Tetap 2.529.600
Biaya Variabel 30.913.000

Total Biaya 33.442.600

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa total keseluruhan biaya yang dikeluarkan pada usaha pengolahan kopi
green beans robusta adalah sebesar Rp 28.774.600/produksi dan kopi bubuk robusta adalah sebesar Rp
33.442.600/produksi, dengan total biaya tetap sebesar Rp 2.529.600/produksi dan total biaya variabel green beans
sebesar Rp 26.245.000/produksi dan kopi bubuk sebesar Rp 30.913.000/produksi.

Adapun total biaya usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk arabika di Begawan Ringgit dapat
dilihat pada Tabel di bawah.

Tabel 7. Total Biaya Pada Usaha Pengolahan Kopi Green Beans Arabika

Jenis Biaya Total (Rp/Bulan)

Biaya Tetap 2.529.600
Biaya Variabel 74.245.000

Total Biaya 76.774.600

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Tabel 8. Total Biaya Pada Usaha Pengolahan Kopi Bubuk Arabika

Jenis Biaya Total (Rp/Bulan)

Biaya Tetap 2.529.600
Biaya Variabel 74.113.000

Total Biaya 76.642.600

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa total keseluruhan biaya yang dikeluarkan pada usaha pengolahan kopi
green beans arabika adalah sebesar Rp 76.774.600/produksi dan kopi bubuk arabika adalah sebesar Rp
76.642.600/produksi, dengan total biaya tetap sebesar Rp 2.529.600/produksi dan total biaya variabel green beans
yaitu sebesar Rp 74.245.000/produksi dan kopi bubuk sebesar Rp 74.113.000/produksi.

d. Total Penerimaan Usaha Pengolahan Kopi Green Beans dan Kopi Bubuk.
Penerimaan usaha yaitu jumlah nilai rupiah yang diperhitungkan dari seluruh produk yang terjual. Dengan
kata lain penerimaan usaha merupakan hasil perkalian antara jumlah produk dengan harga jual. Adapun total
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penerimaan (pendapatan kotor) pada usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di robusta Begawan
Ringgit dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 9. Total Penerimaan Usaha Pengolahan Kopi Green Beans dan Kopi Bubuk Robusta

Bahan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp/Produksi)
Green Beans (1 kg) 1.000 kg 40.000 40.000.000
Kopi Bubuk (1 kg) 500 kg 75.000 37.500.000
Total Biaya 77.500.000

Sumber : (Data Primer Diolah, 2022).

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa pada satu kali periode produksi kopi ceri robusta yang dihasilkan
Begawan Ringgit menghasilkan sebanyak 1.000 kg green beans dan 500 kg kopi bubuk. Sedangkan jumlah bahan
baku yang digunakan sebagaimana yang terlihat pada Tabel 2 adalah sebesar 3.000 kg. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan antara jumlah bahan baku dengan jumlah produk yang dihasilkan, hal ini dikarenakan didalam
proses pengolahan green beans dan kopi bubuk terjadi penyusutan bahan baku kopi ceri pada saat proses
pengolahan. Adapun kegiatan produksi green beans yang dilakukan menghasilkan produk sebanyak 1.000 kg dijual
seharga 40.000/kg dan untuk kegiatan produksi kopi bubuk yang dilakukan menghasilkan produk sebanyak 500 kg
dijual seharga 75.000/kg.

Adapun total penerimaan usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk arabika di Begawan Ringgit
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 10. Total Penerimaan Usaha Pengolahan Kopi Green Beans dan Kopi Bubuk Arabika

Bahan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp/Produksi)
Green Beans (1 kg) 3.000 kg 60.000 180.000.000
Kopi Bubuk (1 kg) 1.000 kg 100.000 100.000.000
Total Biaya 280.000.000

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa pada satu kali periode produksi kopi ceri arabika yang dihasilkan
Begawan Ringgit menghasilkan sebanyak 3.000 kg green beans dan 100 kg kopi bubuk. Sedangkan jumlah bahan
baku yang digunakan sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3 adalah sebesar 6.000 kg. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan antara jumlah bahan baku dengan jumlah produk yang dihasilkan, hal ini dikarenakan didalam
proses pengolahan green beans dan kopi bubuk terjadi penyusutan bahan baku kopi ceri pada saat proses
pengolahan. Adapun kegiatan produksi green beans yang dilakukan menghasilkan produk sebanyak 3.000 kg dijual
seharga 60.000/kg dan untuk kegiatan produksi kopi bubuk yang dilakukan menghasilkan produk sebanyak 1.000 kg
dijual seharga 100.000/kg.

e. Total Keuntungan Usaha Pengolahan Kopi Green Beans dan Kopi Bubuk.

Keuntungan merupakan selisih pengurangan dari total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan oleh
usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit. Rincian keuntungan yang diperoleh usaha
pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk robusta di Begawan Ringgit dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12
di bawah ini.

Tabel 11. Total Keuntungan Usaha Pengolahan Kopi Green Beans Robusta

Uraian Jumlah/Produksi (Rp)
Total Penerimaan 40.000.000
Total Biaya 34.724.600
Keuntungan 5.275.400

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Tabel 9 menunjukkan bahwa total penerimaan yang diperoleh oleh usaha pengolahan kopi green beans robusta
di Begawan Ringgit adalah sebesar Rp 40.000.000/produksi. Sedangkan total biaya yang dikeluarkan adalah sebesar
Rp 34.724.600/produksi. Jadi total keuntungan yang diperoleh usaha pengolahan kopi green beans robusta di
Begawan Ringgit adalah sebesar Rp 5.275.400/produksi.
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Tabel 12. Total Keuntungan Usaha Pengolahan Kopi Bubuk Robusta

Uraian Jumlah/Produksi (Rp)
Total Penerimaan 37.500.000
Total Biaya 34.724.600
Keuntungan 2.775.400

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Tabel 10 menunjukkan bahwa total penerimaan yang diperoleh oleh usaha pengolahan kopi bubuk robusta di
Begawan Ringgit adalah sebesar Rp 37.500.000/produksi. Sedangkan total biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp
34.724.600/produksi. Jadi total keuntungan yang diperoleh usaha pengolahan kopi green beans robusta di Begawan
Ringgit adalah sebesar Rp 2.775.400/produksi.

Adapun total keuntungan usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk arabika di Begawan Ringgit dapat
dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12 di bawah ini.

Tabel 11. Total Keuntungan Usaha Pengolahan Kopi Green Beans Arabika

Uraian Jumlah/Produksi (Rp)
Total Penerimaan 180.000.000
Total Biaya 94.724.600
Keuntungan 85.275.400

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Tabel 11 menunjukkan bahwa total penerimaan yang diperoleh oleh usaha pengolahan kopi green beans arabika
di Begawan Ringgit adalah sebesar Rp 180.000.000/produksi. Sedangkan total biaya yang dikeluarkan adalah
sebesar Rp 94.724.600/produksi. Jadi total keuntungan yang diperoleh usaha pengolahan kopi green beans arabika di
Begawan Ringgit adalah sebesar Rp 85.275.400/produksi.

Tabel 12. Total Keuntungan Usaha Pengolahan Kopi Bubuk Arabika

Uraian Jumlah/Produksi (Rp)
Total Penerimaan 100.000.000
Total Biaya 94.724.600
Keuntungan 5.275.400

Sumber: (Data Primer Diolah, 2022).

Tabel 12 menunjukkan bahwa total penerimaan yang diperoleh oleh usaha pengolahan kopi bubuk arabika di
Begawan Ringgit adalah sebesar Rp 100.000.000/produksi. Sedangkan total biaya yang dikeluarkan adalah sebesar
Rp 94.724.600/produksi. Jadi total keuntungan yang diperoleh usaha pengolahan kopi green beans arabika di
Begawan Ringgit adalah sebesar Rp 5.275.400/produksi.

Nilai Tambah Produk Green Beans dan Kopi Bubuk

Nilai tambah yang diukur adalah nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan kopi menjadi green beans dan
kopi bubuk. Nilai tambah dihitung dengan menggunakan metode Hayami. Metode Hayami adalah salah satu metode
atau cara untuk memperkirakan perubahan bahan baku setelah mendapatkan perlakuan. Nilai tambah yang terjadi
dalam proses pengolahan diperoleh dari selisih nilai produk dengan biaya bahan baku dan input lainnya.

Besarnya nilai tambah green beans dan kopi bubuk dapat dihitung dengan melakukan dua cara yaitu
menghitung nilai tambah untuk pengolahan dan nilai tambah untuk pemasaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi
nilai tambah untuk pengolahan ada dua yaitu faktor teknis dan faktor pasar. Faktor teknis yang berpengaruh terhadap
kapasitas produksi bahan baku dan tenaga kerja, sedangkan faktor pasar yang berpengaruh adalah harga output,
harga bahan baku, upah tenaga kerja dan nilai input lain selain bahan bakar dan tenaga kerja.

Perhitungan dilakukan untuk melihat berbagai komponen yang mempengaruhi dalam perhitungan, antara lain
sumbangan input lain dan harga bahan baku. Dalam melakukan pengolahan green beans dan kopi bubuk para
pengolah tentunya memerlukan bahan baku yaitu kopi, diperlukan juga bahan penolong lainnya seperti: air, bahan
bakar dan lain-lain. Selain nilai tambah, model perhitungan Hayami juga menganalisis pendapatan tenaga kerja,
keuntungan perusahaan, serta dapat juga melihat margin yang diperoleh dari pengolahan tersebut. Secara rinci,
perhitungan nilai tambah dengan menggunakan metode Hayami dapat dilihat pada Tabel 13 berikut.
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No. Output, Input, Harga Nilai
Green Beans | Green Beans Kopi Bubuk Kopi Bubuk
Robusta Arabika Robusta Arabika
1. Output/Total Produksi (Kg) 2400 4000 1040 1200
2. Input Bahan Baku (Kg) 3000 6000 1300 1500
3. Input Tenaga Kerja (HOK) 5 5 5 5
4. Faktor Konversi 0,8 0,66 0,8 0,8
5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK) 0,0016 0,00083 0,0038 0,0033
6. Harga Output (Rp/Kg) 40.000 60.000 75.000 100.000
7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp) 100.000 100.000 100.000 100.000
No. Pendapatan dan Keuntungan Nilai Nilai Nilai Nilai
8. Harga Input Bahan Baku (Rp/Kg) 10.000 15.000 40.000 60.000
9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 1.195 1.300 2.000 2.000
10. Nilai Produk (Rp/Kg) 32.000 40.000 60.000 80.000
11. a. Nilai tambah 20.805 23.700 18.000 18.000
b. Rasio nilai tambah (%) 65,01 59,25 30 22,5
12. a. Pendapatan tenaga kerja 166,66 83,33 384,61 333,33
b. Bagian tenaga kerja (%) 7,79 0,35 2,136 1,85
13. a. Keuntungan (Rp/Kg) 20.638 23.616 17.615 17.666
b. Tingkat keuntungan (%) 64,49 59,04 29,358 22,08
No. Balas Jasa Untuk Faktor Produksi Nilai Nilai Nilai Nilai
14 Margin (Rp/Kg) 22.000 25.000 20.000 20.000
" a. Pendapatan tenaga kerja 0,75 0,33 1,923 1,66
b. Sumbangan input lain 5,43 5,2 10 10
c. Keuntungan perusahaan 93,81 94,46 88,076 88,33

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil produksi green beans robusta sebesar 2400 kg. Nilai faktor konversi
dihitung berdasarkan pembagian antara nilai output yang dihasilkan dengan nilai input yang digunakan. Untuk
menghasilkan sejumlah produk tersebut dibutuhkan kopi ceri sebanyak 3000 kg, sehingga faktor konversi adalah 0,8.
Artinya setiap 1 kg ceri robusta yang diolah akan menghasilkan 0,8 kg kopi green beans robusta.

Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pengolahan green beans robusta adalah 5 orang tenaga kerja. Kelima
tenaga kerja tersebut adalah 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Upah yang dibayarkan adalah Rp100.000 per
HOK. Tenaga kerja tersebut tidak selalu bekerja bersama dalam satu waktu. Masing-masing mempunyai tugas yang
berbeda-beda. Dalam satu bulan dapat dilakukan proses produksi secara keseluruhan yang mencakup sortasi,
pengupasan, fermentasi, dan pencucian, penjemuran, pengolahan, dan pembungkusan.

Nilai koefisien tenaga kerja didapatkan dari pembagian jumlah total hari orang kerja (HOK) selama satu bulan
dengan bahan baku yang digunakan selama satu bulan. Nilai koefisien tenaga kerja sebesar 0,0016. Nilai tersebut
menunjukkan jumlah hari orang kerja yang diperlukan untuk memproduksi 1 kg ceri robusta menjadi green beans
robusta, dibutuhkan tenaga kerja sebesar 0,0016 HOK.

Komponen lain yang diperhitungkan dalam sumbangan input lain adalah menyangkut kemasan, kemasan, dan
label (stiker). Kopi green beans robusta dikemas dalam takaran 1 kg. Biaya kemasan per kg adalah sebesar Rp 1.195
per kg. Sehingga total sumbangan input lain sebesar Rp 1.195 yang terdiri dari biaya pengemasan.

Nilai produk diperoleh dari perkalian faktor konversi dengan harga produk. Nilai produk yang dihasilkan
sebesar Rp 32.000. Nilai ini berarti bahwa setiap pengolahan 1 kg kopi ceri akan menghasilkan nilai kopi green
beans robusta sebesar Rp 32.000. Nilai tambah merupakan hasil pengurangan nilai produk dengan harga bahan baku
kopi dan sumbangan input lain per kg. Nilai tambah yang diperoleh pengolah adalah Rp 20.805 per kg dengan rasio
nilai tambah sebesar 65,01 persen. Artinya dari Rp 20.805 per kg nilai produk, maka 65,01 persen merupakan nilai
tambah dari pengolahan produk. Nilai tambah ini merupakan nilai tambah kotor bagi pengolah, karena belum
dikurang imbalan bagi tenaga kerja.

Imbalan tenaga kerja didapatkan dari perkalian koefisien tenaga kerja dengan upah rata-rata tenaga kerja per
HOK, yaitu sebesar Rp 166,66 hal ini berarti bahwa 7,79 persen dari nilai tambah pemasaran merupakan imbalan
yang diterima tenaga kerja. Dari penjualan kopi green beans robusta, Keuntungan yang berhasil diperoleh
perusahaan adalah sebesar Rp 20.638 yang berarti bahwa 64,49 persen dari harga jual merupakan keuntungan yang
diterima perusahaan. Keuntungan ini merupakan nilai tambah bersih karena sudah dikurangi dengan imbalan tenaga
kerja.

Berdasarkan analisis nilai tambah ini diperoleh margin dari pengolahan kopi green beans robusta. Margin ini
merupakan selisih harga atau nilai produk dengan nilai input bahan baku. Margin ini kemudian didistribusikan
menjadi imbalan tenaga kerja, sumbangan input lain, dan keuntungan perusahaaan. Margin yang diperoleh dari
setiap penjualan 1 kg kopi green beans robusta adalah 22.000. Margin yang didistribusikan untuk tenaga kerja
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adalah 166,66 per kg atau sebesar 0,75 persen. Margin untuk sumbangan input lain sebesar Rp 1.195 per kg atau
sebesar 5,43 persen. Sedangkan margin untuk keuntungan usaha adalah Rp 20.638 per kg atau sebesar 93,81 persen,
yang merupakan imbalan bagi perusahaan atas penggunaan modal, aktiva dan manajemen.

Margin keuntungan perusahaan yang lebih besar daripada margin imbalan tenaga kerja menunjukkan bahwa
industri pengolahan kopi green beans robusta merupakan usaha yang padat modal. Usaha padat modal yang
dimaksud adalah usaha yang telah dilengkapi oleh mesin-mesin produksi mekanis sehingga tidak membutuhkan
tenaga kerja yang terlalu banyak.

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil produksi kopi bubuk robusta sebesar 1040 kg. Nilai faktor konversi
dihitung berdasarkan pembagian antara nilai output yang dihasilkan dengan nilai input yang digunakan. Untuk
menghasilkan sejumlah produk tersebut dibutuhkan ceri robusta sebanyak 1300 kg, sehingga faktor konversi adalah
0,8. Artinya setiap 1 kg ceri robusta yang diolah akan menghasilkan 0,8 kg kopi bubuk robusta.

Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pengolahan kopi bubuk robusta adalah 5 orang tenaga kerja. Kelima
tenaga kerja tersebut adalah 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Upah yang dibayarkan adalah Rp100.000 per
HOK. Tenaga kerja tersebut tidak selalu bekerja bersama dalam satu waktu. Masing-masing mempunyai tugas yang
berbeda-beda. Dalam satu bulan dapat dilakukan proses produksi secara keseluruhan yang mencakup sortasi,
pengupasan, fermentasi, dan pencucian, penjemuran, pengolahan, dan pembungkusan.

Nilai koefisien tenaga kerja didapatkan dari pembagian jumlah total hari orang kerja (HOK) selama satu bulan
dengan bahan baku yang digunakan selama satu bulan. Nilai koefisien tenaga kerja sebesar 0,0038. Nilai tersebut
menunjukkan jumlah hari orang kerja yang diperlukan untuk memproduksi satu kg kopi ceri menjadi kopi bubuk
robusta, dibutuhkan tenaga kerja sebesar 0,0038 HOK.

Komponen lain yang diperhitungkan dalam sumbangan input lain adalah menyangkut kemasan, kemasan, dan
label (stiker). Kopi bubuk robusta dikemas dalam takaran 1 kg. Biaya kemasan per kg adalah sebesar Rp 2.000 per
kg. Sehingga total sumbangan input lain sebesar Rp 2.000 yang terdiri dari biaya pengemasan.

Nilai produk diperoleh dari perkalian faktor konversi dengan harga produk. Nilai produk yang dihasilkan
sebesar Rp 60.000. Nilai ini berarti bahwa setiap pengolahan 1 kg kopi ceri akan menghasilkan nilai kopi bubuk
robusta sebesar Rp 60.000. Nilai tambah merupakan hasil pengurangan nilai produk dengan harga bahan baku kopi
dan sumbangan input lain per kg. Nilai tambah yang diperoleh pengolah adalah Rp 18.000 per kg dengan rasio nilai
tambah sebesar 30 persen. Artinya dari Rp 18.000 per kg nilai produk, maka 30 persen merupakan nilai tambah dari
pengolahan produk. Nilai tambah ini merupakan nilai tambah kotor bagi pengolah, karena belum dikurang imbalan
bagi tenaga kerja.

Imbalan tenaga kerja didapatkan dari perkalian koefisien tenaga kerja dengan upah rata-rata tenaga kerja per
HOK, yaitu sebesar Rp 384,61 hal ini berarti bahwa 2,13 persen dari nilai tambah pemasaran merupakan imbalan
yang diterima tenaga kerja. Dari penjualan kopi bubuk robusta, Keuntungan yang berhasil diperoleh perusahaan
adalah sebesar Rp 17.615 yang berarti bahwa 29,35 persen dari harga jual merupakan keuntungan yang diterima
perusahaan. Keuntungan ini merupakan nilai tambah bersih karena sudah dikurangi dengan imbalan tenaga kerja.

Berdasarkan analisis nilai tambah ini diperoleh margin dari pengolahan kopi bubuk robusta. Margin ini
merupakan selisih harga atau nilai produk dengan nilai input bahan baku. Margin ini kemudian didistribusikan
menjadi imbalan tenaga kerja, sumbangan input lain, dan keuntungan perusahaaan. Margin yang diperoleh dari
setiap penjualan 1 kg kopi bubuk robusta adalah 20.000. Margin yang didistribusikan untuk tenaga kerja adalah
384,61 per kg atau sebesar 1,92 persen. Margin untuk sumbangan input lain sebesar Rp 2.000 per kg atau sebesar 10
persen. Sedangkan margin untuk keuntungan usaha adalah Rp 17.615 per kg atau sebesar 88,07 persen, yang
merupakan imbalan bagi perusahaan atas penggunaan modal, aktiva dan manajemen.

Margin keuntungan perusahaan yang lebih besar daripada margin imbalan tenaga kerja menunjukkan bahwa
industri pengolahan kopi bubuk robusta merupakan usaha yang padat modal. Usaha padat modal yang dimaksud
adalah usaha yang telah dilengkapi oleh mesin-mesin produksi mekanis sehingga tidak membutuhkan tenaga kerja
yang terlalu banyak.

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil produksi green beans arabika sebesar 4000 kg. Nilai faktor konversi
dihitung berdasarkan pembagian antara nilai output yang dihasilkan dengan nilai input yang digunakan. Untuk
menghasilkan sejumlah produk tersebut dibutuhkan ceri arabika sebanyak 6000 kg, sehingga faktor konversi adalah
0,66. Artinya setiap 1 kg kopi ceri yang diolah akan menghasilkan 0,66 kg kopi green beans arabika.

Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pengolahan green beans arabika adalah 5 orang tenaga kerja. Kelima
tenaga kerja tersebut adalah 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Upah yang dibayarkan adalah Rp100.000 per
HOK. Tenaga kerja tersebut tidak selalu bekerja bersama dalam satu waktu. Masing-masing mempunyai tugas yang
berbeda-beda. Dalam satu bulan dapat dilakukan proses produksi secara keseluruhan yang mencakup sortasi,
pengupasan, fermentasi, dan pencucian, penjemuran, pengolahan, dan pembungkusan.

Nilai koefisien tenaga kerja didapatkan dari pembagian jumlah total hari orang kerja (HOK) selama satu bulan
dengan bahan baku yang digunakan selama satu bulan. Nilai koefisien tenaga kerja sebesar 0,00083. Nilai tersebut
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menunjukkan jumlah hari orang kerja yang diperlukan untuk memproduksi satu kg kopi ceri menjadi green beans
arabika, dibutuhkan tenaga kerja sebesar 0,00083 HOK.

Komponen lain yang diperhitungkan dalam sumbangan input lain adalah menyangkut kemasan, kemasan, dan
label (stiker). Kopi green beans arabika dikemas dalam takaran 1 kg. Biaya kemasan per kg adalah sebesar Rp 1.300
per kg. Sehingga total sumbangan input lain sebesar Rp 1.300 yang terdiri dari biaya pengemasan.

Nilai produk diperoleh dari perkalian faktor konversi dengan harga produk. Nilai produk yang dihasilkan
sebesar Rp 40.000. Nilai ini berarti bahwa setiap pengolahan satu kg kopi ceri akan menghasilkan nilai kopi green
beans arabika sebesar Rp 40.000. Nilai tambah merupakan hasil pengurangan nilai produk dengan harga bahan baku
kopi dan sumbangan input lain per kg. Nilai tambah yang diperoleh pengolah adalah Rp 23.700 per kg dengan rasio
nilai tambah sebesar 59,25 persen. Artinya dari Rp 23.700 per kg nilai produk, maka 59,25 persen merupakan nilai
tambah dari pengolahan produk. Nilai tambah ini merupakan nilai tambah kotor bagi pengolah, karena belum
dikurang imbalan bagi tenaga kerja.

Imbalan tenaga kerja didapatkan dari perkalian koefisien tenaga kerja dengan upah rata-rata tenaga kerja per
HOK, yaitu sebesar Rp 83,33 hal ini berarti bahwa 0,35 persen dari nilai tambah pemasaran merupakan imbalan
yang diterima tenaga kerja. Dari penjualan kopi green beans arabika, Keuntungan yang berhasil diperoleh
perusahaan adalah sebesar Rp 23.616 yang berarti bahwa 59,04 persen dari harga jual merupakan keuntungan yang
diterima perusahaan. Keuntungan ini merupakan nilai tambah bersih karena sudah dikurangi dengan imbalan tenaga
kerja.

Berdasarkan analisis nilai tambah ini diperoleh margin dari pengolahan kopi green beans arabika. Margin ini
merupakan selisih harga atau nilai produk dengan nilai input bahan baku. Margin ini kemudian didistribusikan
menjadi imbalan tenaga kerja, sumbangan input lain, dan keuntungan perusahaaan. Margin yang diperoleh dari
setiap penjualan 1 kg kopi green beans arabika adalah 25.000. Margin yang didistribusikan untuk tenaga kerja
adalah 83,33 per kg atau sebesar 0,33 persen. Margin untuk sumbangan input lain sebesar Rp 1.300 per kg atau
sebesar 5,2 persen. Sedangkan margin untuk keuntungan usaha adalah Rp 23.616 per kg atau sebesar 94,46 persen,
yang merupakan imbalan bagi perusahaan atas penggunaan modal, aktiva dan manajemen.

Margin keuntungan perusahaan yang lebih besar daripada margin imbalan tenaga kerja menunjukkan bahwa
industri pengolahan kopi green beans arabika merupakan usaha yang padat modal. Usaha padat modal yang
dimaksud adalah usaha yang telah dilengkapi oleh mesin-mesin produksi mekanis sehingga tidak membutuhkan
tenaga kerja yang terlalu banyak.

Adapun nilai tambah usaha pengolahan kopi bubuk arabika di Begawan Ringgit dapat dilihat pada Tabel 14 di
bawah ini

No. Output, Input, Harga Perhitungan Nilai
1. Output/Total Produksi (Kg) @ 1920
2. Input Bahan Baku (Kg) 2) 2400
3. Input Tenaga Kerja (HOK) 3) 5
4. Faktor Konversi @ =(D/?2) 0,8
5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK) 5) =)/(2) 0,002
6. Harga Output (Rp/Kg) (6) 75.000
7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp) ) 100.000

No. Pendapatan dan Keuntungan Perhitungan Nilai
8. Harga Input Bahan Baku (Rp/Kg) 8) 30.000
9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 9 463,75
10. Nilai Produk (Rp/Kg) (10) = (4) x (6) 60.000
11. a. Nilai tambah (11a) = (10) — (8) — (9) 29.536

b. Rasio nilai tambah (%) (11b) = (11a)/(10)x100 49,22

12. a. Pendapatan tenaga kerja (12a) = (5) x (7) 208,33

b. Bagian tenaga kerja (%) (12b) = (12a)/(11a)x100 0,70
13. a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) — (12a) 29.327
b. Tingkat keuntungan (%) (13b) = (13a)/(10)x100 48,87
No. Balas Jasa Untuk Faktor Produksi Perhitungan Nilai
14. Margin (Rp/Kg) (14) = (10) — (8) 30.000
a. Pendapatan tenaga kerja (%) (14a) = (12a)/(14)x100 0,69
b. Sumbangan input lain (%) (14b) = (9)/(14)x100 1,54
c. Keuntungan perusahaan (%) (14c) = (13a)/(14)x100 97,75

Tabel 14 menunjukkan bahwa hasil produksi kopi bubuk arabika sebesar 1200 kg. Nilai faktor konversi
dihitung berdasarkan pembagian antara nilai output yang dihasilkan dengan nilai input yang digunakan. Untuk
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menghasilkan sejumlah produk tersebut dibutuhkan ceri arabika sebanyak 1500 kg, sehingga faktor konversi adalah
0,8. Artinya setiap 1 kg kopi ceri yang diolah akan menghasilkan 0,8 kg kopi bubuk arabika.

Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pengolahan kopi bubuk robusta adalah 5 orang tenaga kerja. Kelima
tenaga kerja tersebut adalah 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Upah yang dibayarkan adalah Rp100.000 per
HOK. Tenaga kerja tersebut tidak selalu bekerja bersama dalam satu waktu. Masing-masing mempunyai tugas yang
berbeda-beda. Dalam satu bulan dapat dilakukan proses produksi secara keseluruhan yang mencakup sortasi,
pengupasan, fermentasi, dan pencucian, penjemuran, pengolahan, dan pembungkusan.

Nilai koefisien tenaga kerja didapatkan dari pembagian jumlah total hari orang kerja (HOK) selama satu bulan
dengan bahan baku yang digunakan selama satu bulan. Nilai koefisien tenaga kerja sebesar 0,0033. Nilai tersebut
menunjukkan jumlah hari orang kerja yang diperlukan untuk memproduksi satu kg kopi ceri menjadi kopi bubuk
arabika, dibutuhkan tenaga kerja sebesar 0,0033 HOK.

Komponen lain yang diperhitungkan dalam sumbangan input lain adalah menyangkut kemasan, kemasan, dan
label (stiker). Kopi bubuk arabika dikemas dalam takaran 1 kg. Biaya kemasan per kg adalah sebesar Rp 2.000 per
kg. Sehingga total sumbangan input lain sebesar Rp 2.000 yang terdiri dari biaya pengemasan.

Nilai produk diperoleh dari perkalian faktor konversi dengan harga produk. Nilai produk yang dihasilkan
sebesar Rp 40.000. Nilai ini berarti bahwa setiap pengolahan 1 kg kopi ceri akan menghasilkan nilai kopi bubuk
arabika sebesar Rp 40.000. Nilai tambah merupakan hasil pengurangan nilai produk dengan harga bahan baku kopi
dan sumbangan input lain per kg. Nilai tambah yang diperoleh pengolah adalah Rp 23.700 per kg dengan rasio nilai
tambah sebesar 59,25 persen. Artinya dari Rp 23.700 per kg nilai produk, maka 59,25 persen merupakan nilai
tambah dari pengolahan produk. Nilai tambah ini merupakan nilai tambah kotor bagi pengolah, karena belum
dikurang imbalan bagi tenaga kerja.

Imbalan tenaga kerja didapatkan dari perkalian koefisien tenaga kerja dengan upah rata-rata tenaga kerja per
HOK, vyaitu sebesar Rp 83,33 hal ini berarti bahwa 0,35 persen dari nilai tambah pemasaran merupakan imbalan
yang diterima tenaga kerja. Dari penjualan kopi bubuk arabika, Keuntungan yang berhasil diperoleh perusahaan
adalah sebesar Rp 23.616 yang berarti bahwa 59,04 persen dari harga jual merupakan keuntungan yang diterima
perusahaan. Keuntungan ini merupakan nilai tambah bersih karena sudah dikurangi dengan imbalan tenaga kerja.

Berdasarkan analisis nilai tambah ini diperoleh margin dari pengolahan kopi bubuk arabika. Margin ini

merupakan selisih harga atau nilai produk dengan nilai input bahan baku. Margin ini kemudian didistribusikan
menjadi imbalan tenaga kerja, sumbangan input lain, dan keuntungan perusahaaan. Margin yang diperoleh dari
setiap penjualan 1 kg kopi bubuk arabika adalah 25.000. Margin yang didistribusikan untuk tenaga kerja adalah
83,33 per kg atau sebesar 0,33 persen. Margin untuk sumbangan input lain sebesar Rp 2.000 per kg atau sebesar 5,2
persen. Sedangkan margin untuk keuntungan usaha adalah Rp 23.616 per kg atau sebesar 94,46 persen, yang
merupakan imbalan bagi perusahaan atas penggunaan modal, aktiva dan manajemen.
Margin keuntungan perusahaan yang lebih besar daripada margin imbalan tenaga kerja menunjukkan bahwa industri
pengolahan kopi bubuk arabika merupakan usaha yang padat modal. Usaha padat modal yang dimaksud adalah
usaha yang telah dilengkapi oleh mesin-mesin produksi mekanis sehingga tidak membutuhkan tenaga kerja yang
terlalu banyak.

KESIMPULAN

Proses produksi dari usaha pengolahan kopi green beans dan kopi bubuk di Begawan Ringgit meliputi dari
panen, sortasi buah, pengupasan kulit buah merah, fermentasi biji kopi, pengeringan biji, sortasi biji, penyangraian,
pendinginan, penghalusan atau pembubukan, dan pengemasan.

Pendapatan yang diperoleh dari usaha pengolahan green beans yaitu sebesar Rp 5.275.400/produksi dan
pendapatan yang diperoleh dari usaha pengolahan kopi bubuk robusta sebesar Rp 2.775.400/produksi. Sedangkan
pendapatan yang diperoleh dari usaha pengolahan green beans yaitu sebesar Rp 85.275.400/produksi dan kopi bubuk
arabika sebesar Rp 5.275.400/produksi.

Nilai tambah green beans arabika lebih besar dibandingkan nilai tambah green beans robusta. Nilai tambah
green beans arabika yaitu Rp 23.700 (59,25%), sedangkan nilai tambah green beans robusta yaitu Rp 20.805
(65,01%). Nilai tambah kopi bubuk robusta dan nilai tambah kopi bubuk arabika memiliki nilai tambah yang sama
yaitu sebesar Rp 18.000 (30%) untuk kopi bubuk robusta dan Rp 18.000 (22,5%) untuk kopi bubuk arabika.
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